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Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan
bersyukur).
~QS. adl-Dluha (93): 11~
Hidup menjadi berat ketika kita mengeluh. Hidup menjadi indah ketika
bisa menerima seindah apa pun cobaan, maka biarkanlah hidup menjadi
hidup itu sendiri. Pantang manyerah walau sejuta masalah,pantang
mengeluh walau selaksa peluh,tegar seperti gunung, tenang seperti
samudera, gesit layaknya elang. Secerdas ilmuwan sebijak agamawan,
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kebermaknaan hidup
narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur hidup penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Madiun. Kebermaknaan hidup adalah sesuatu yang bersifat
unik, spesifik, berarti (baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain), serta
membanggakan, yang terdapat dalam diri seseorang sebagai hasil dari
penghayatannya yang mendalam terhadap berbagai pengalaman (baik atau buruk)
yang pernah dialaminya sepanjang hidup. Ditengarai narapidana merupakan
komunitas yang rentan terhadap kondisi ketidakbermaknaan. Penderitaan selama
hidup dalam lembaga pemasyarakatan memunculkan berbagai reaksi dari narapidana
itu sendiri. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan rancangan studi kasus
yang diharapkan mampu menggali data dari subjek secara lebih mendalam dan
mengembangkan pemahaman mengenai gambaran kebermaknaan hidup narapidana
yang mendapat vonis hukuman seumur hidup.
Subjek penelitian ini adalah narapidana yang mendapatkan vonis seumur
hidup penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun. Subjek penelitian
berjumlah 2 orang dengan kriteria yaitu penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Madiun, dijatuhi vonis seumur hidup dan minimal telah lima tahun menjalani masa
pidana. Metode penelitian yang digunakan adalah riwayat hidup, wawancara
mendalam (in depth interview), observasi, dan data dokumen. Riwayat hidup
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui latar belakang subjek. Wawancara
dilakukan berdasarkan panduan wawancara yang dibuat oleh peneliti dan berpatokan
dari landasan teori. Observasi dilakukan pada saat wawancara berlangsung. Data
dokumen digunakan untuk melengkapi data yang telah didapatkan. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa subjek pertama sedang berjuang mengupayakan
kebebasannya keluar dari lembaga pemasyarakatan untuk bertahan menghadapi stres
karena usahanya belum terwujud dengan mengontrol diri membentuk image building
seperti berperilaku sesuai ketentuan, ramah, senyum meski hal tersebut tidak sesuai
dengan keinginannya. Subjek kedua menghadapi permasalahan hidup dengan tetap
bisa menikmati kesenangan, memenuhi need untuk pleasure principle, semua
aktivitas yang bisa menyenangkan dirinya akan dilakukan sembari menunggu hasil
usaha yang dilakukan ibunya karena menurut subjek hidup untuk menikmati
kesenangan tanpa harus bersusah payah.
Kata kunci: kebermaknaan hidup, narapidana, vonis seumur hidup.
LIFE MEANINGFULLNESS PRISONERS WHO GETS VERDICT
LIFE SENTENCE IN CLASS PENITENTIARY I
MADIUN
Dyanita Ainun Fatwa
G 0105021
ABSTRACT
The purpose of this research to know the description of meaningfulness of life
sentence prisoners who gets verdict life sentence in Class Penitentiery I Madiun.
Meaningfulness of life is something that is unique, specific, meaning (either for
himself or for others), as well as pride, contained in a person as a result of deep his
appreciation to various experiences (good or bad) that has endured throughout life.
Inmates are identified vulnerable communities meaningless conditions. Suffering in
the penitentiary for life raises a variety of reactions from the inmates themselves. This
research was qualitative approach with case study design expected to be able to
explore the data from the subject in greater depth and develop an understanding of the
meaningfulness of life picture of prisoners who received life sentences.
The subject of this research is to inmates who have a life sentence in Class
Penitentiary I Madiun. Subjects in this research is 2 with criterion of the Class
Penitentiary I Madiun, gets verdict life sentenced and have a minimum of five years
in the criminal. Research method used is the curriculum vitae, in-depth interviews,
observation and document data. Curriculum vitae is used as a basic to know the
background behind the subject. Interviews were conducted based on an interview
guide created by the researchers and the theoretical based. Observation was made
during the interview. Document data is used to complement data already obtained.
The results illustrate that the first subject is struggling seek independence out of
correctional institutions to cope with the stress of his business has not been realized
by controlling the self-image building forms such as behaving according to the
provisions, friendly, smile even though it is not in accordance with the wishes.
Second subjects face the problems of life can still enjoy the fun, fullfilling the need
for the pleasure principle, all activities that can please himself would be done while
awaiting the results of the work done by his mother for life to enjoy the fun without
the hassle.
Keywords: meaningfulness of life, prisoners, sentenced for life.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kejahatan merupakan sebuah tindakan melanggar hukum yang dapat
mengakibatkan individu mendapat sanksi, baik dari masyarakat maupun aparat
penegak hukum. Banyak alasan yang membuat individu melakukan tindak kejahatan
tersebut. Menurut Syafri Syam, kriminolog Jambi, mengungkap pandangan bahwa
tindak kejahatan dipengaruhi beberapa hal, seperti menurunnya mata pencaharian
masyarakat, lemahnya penanganan hukum dalam rangka penyelesaian kejahatan, dan
indikasi meningkatnya kebutuhan masyarakat di saat harga kebutuhan meroket
(Jambi Independent, 2009).
Berbagai alasan tersebut mengiring individu pada jerat hukum. Tindak
kejahatan yang dilakukan berdampak pada hukuman yang dijatuhkan pada individu
yang bersangkutan, salah satunya adalah menghuni lembaga pemasyarakatan. Status
mereka berubah, yang sebelumnya masyarakat biasa, kini menjadi pelaku tindak
kriminal. Lebih jauh pelaku tindak kriminal yang dibahas di sini adalah narapidana,
karena tahanan dapat berubah status menjadi narapidana apabila vonis pengadilan
telah dijatuhkan, namun tahanan dapat terbebas dari hukuman apabila terbukti tidak
bersalah.
Menyandang status sebagai narapidana, tentu saja ruang gerak mereka tidak
sama seperti individu lain yang berada di luar lembaga pemasyarakatan. Narapidana
hidup di lingkungan yang ruang geraknya serba dibatasi dan diatur. Artinya,
kebebasan yang mereka miliki pun turut terbatasi. Di dalam sel tahanan, narapidana
dibatasi oleh jeruji besi, sedangkan di luar sel tahanan narapidana dibatasi oleh
tembok tinggi yang mengelilingi kawasan lembaga pemasyarakatan. Di atas tembok
yang tingginya melebihi tinggi manusia pada umumnya itu, terpasang kawat berduri
untuk mencegah para narapidana kabur.
Berbagai kondisi yang tidak mengenakkan dialami narapidana di lembaga
pemasyarakatan. Ruang gerak yang serba dibatasi membuat narapidana menjadi sulit
untuk bisa mengekspresikan atau mewujudkan apa ingin dilakukan, semua kegiatan
yang dilakukan sudah terjadwal dan tertata rapi sehingga harus patuh pada peraturan
yang ada. Kondisi tersebut menjadi kian buruk dengan adanya fakta over capacity
yang membuat narapidana bedesak-desakan di dalam sel penjara. Berdasarkan data
Depkumham RI pada Januari 2008, penghuni lembaga pemasyarakatan di seluruh
Indonesia mencapai 130.832 dengan rincian 54.307 tahanan dan 76.525 napi. Jumlah
itu tidak seimbang dengan kapasitas penjara yang hanya 81.384, sehingga terjadi over
capacity hampir 45% (Wedhaswary, 2008).
Jumlah lembaga pemasyarakatan di Indonesia, baik untuk anak maupun
dewasa, adalah sebanyak 457 lembaga pemasyarakatan dengan daya tampung sekitar
90.000 narapidana (Mit, 2010). Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun
sendiri saat ini dihuni sekitar 1.083 warga binaan yang terdiri dari tahanan dan
narapidana. Padahal, kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Madiun hanya sebanyak
500 warga binaan. Akibatnya, satu blok dalam lembaga pemasyarakatan terpaksa
diisi lebih dari 15 orang, sehingga mereka terpaksa berdesak-desakan (Ant, 2008).
Keadaan seperti ini sejalan dengan semakin banyaknya individu yang menghuni
lembaga pemasyarakatan.
Berdasarkan data dari Departemen Hukum dan HAM RI jumlah penghuni
rumah tahanan dan lembaga pemasyarakatan dari tahun ke tahun mengalami lonjakan
yang signifikan. Misalnya, tahun 2003 jumlah tahanan dan narapidana 71.587 orang
dengan kapasitas hunian 64.345 orang, tahun 2004 jumlah tahanan dan narapidana
86.450 orang dengan kapasitas 66.891 orang, tahun 2005 jumlah tahanan dan
narapidana 97.671 orang dengan kapasitas hunian 68.141 orang. Data terakhir pada
tanggal 17 Agustus 2006 jumlah tahanan dan narapidana di seluruh Indonesia
berjumlah 116.668 orang dengan kapasitas hunian 70.241 orang (Zakaria, 2008).
Jumlah tahanan dan narapidana yang terus mengalami kenaikan setiap tahun memiliki
dampak signifikan terhadap jumlah lembaga pemasyarakatan yang ada. Kondisi lebih
memprihatinkan di beberapa lapas maupun rutan, terpaksa harus menampung
penghuni dua kali lipat dari kapasitas sebenarnya. Menurut Menhukham RI, jumlah
tahanan dan napi saat ini sudah mencapai 137.172 orang, sedangkan kapasitas dari
sekitar 500-an lapas atau rutan di Indonesia hanya mampu menampung 88.559 orang
(Republika, 2009).
Selain dari kondisi penuh rasa tertekan pada diri narapidana akibat hidup yang
serba diatur dan adanya over capacity, terdapat deretan peristiwa yang membuat
narapidana menjadi semakin tertekan, yaitu penyiksaan yang dilakukan oleh personel
kepolisian. Dikatakan oleh Yunanto (2008) sepanjang tahun 2007-2008, tercatat
83,65% penyiksaan terhadap tahanan dilakukan oleh personel kepolisian. Penyiksaan
dilakukan dari tahap penangkapan hingga pemberkasan, dalam beragam bentuk.
Diperkirakan penyiksaan yang dilakukan tidak hanya berupa penyiksaan fisik saja,
namun juga penyiksaan psikologis, seperti berkata tidak sopan (menghina) sekaligus
membentak-bentak yang dapat mempengaruhi kondisi mental para narapidana. Fakta
yang berkembang saat ini bahkan sangat mengejutkan, yaitu adanya penyiksaan
seksual yang dilakukan sipir penjara terhadap narapidana.
Narapidana yang mendapat tekanan baik secara fisik, psikologis, ataupun
seksual selama berada dalam lembaga pemasyarakatan dan hidup terasing dari
masyarakat tentu saja akan mempengaruhi kondisi psikologis narapidana, terlebih
lagi pada narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur hidup. Narapidana ini
akan menjalani hidup dalam lembaga pemasyarakatan yang lamanya sama dengan
usia mereka ketika dijatuhi vonis hukuman oleh pengadilan. Perubahan kondisi
psikologis tersebut bisa dilihat dari berbagai tingkah laku narapidana yang menjadi
murung, lebih suka menyendiri merenungi nasib, tidak percaya akan adanya
perubahan yang lebih baik di masa mendatang bahkan ada pula yang menjadi tidak
memiliki semangat untuk menjalani kehidupan yang terkadang memunculkan ide
untuk bunuh diri. Keadaan seperti ini menyebabkan narapidana berpikir bahwa hidup
yang dijalani sekarang ataupun di kemudian hari seakan tidak memiliki makna lagi.
Penderitaan narapidana tidak berhenti sampai pada adanya tekanan saja
selama berada dalam lembaga pemasyarakatan. Kehilangan kepercayaan akan masa
depan yang lebih baik dari pada masa sekarang turut memperburuk kondisi psikologis
narapidana. Kondisi ini berpengaruh pada lunturnya kekuatan spiritualitas narapidana
yang berujung pada hilangnya arah dan tujuan hidup. Lunturnya kekuatan spiritualitas
individu membawa pengaruh pada kepercayaan terhadap Tuhan. Semakin
berkurangnya kepercayaan terhadap Tuhan, mengiring individu pada keadaan tidak
bermakna (Muzio, 2006). Keadaan yang kompleks ini berdampak pada kehancuran
fisik dan mental.
Menurut Victor E. Frankl (dalam Bastaman, 2007) setiap orang selalu
mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya tak terkecuali seorang narapidana yang
ruang geraknya dibatasi oleh jeruji besi. Frankl adalah psikiater dari Austria, telah
mempelajari kebermaknaan hidup sejak awal abad ke-20. Pengalaman hidup dalam
kamp konsentrasi NAZI sewaktu masih muda, membuat Frankl percaya bahwa dalam
kondisi yang paling buruk sekalipun, penuh tekanan dan penderitaan, individu tetap
bisa menemukan makna hidup. Ketika berada dalam kamp konsentrasi, Frankl
melihat berbagai sikap bermunculan menghadapi penyiksaan yang dilakukan oleh
tentara NAZI. Ada yang bersikap pasrah, berusaha mencari perhatian, menyerah
bahkan ada pula yang apatis. Di balik itu semua, tak sedikit individu yang
memberontak dan masih memiliki harapan apabila nantinya dapat keluar dari kamp
konsentrasi, meski harapan untuk keluar sangat kecil.
Melihat kondisi tersebut, Frankl tidak hanya tinggal diam. Frankl sempat
mewawancarai beberapa individu terkait dengan profesinya sebagai seorang dokter.
Selain itu, Frankl juga membuat catatan kecil yang pada akhirnya menjadi dasar
terbentuknya konsep logoterapi. Logoterapi memandang bahwa kebahagiaan itu
ternyata tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan akibat sampingan dari
keberhasilan seseorang memenuhi keinginannya untuk hidup bermakna (the will to
meaning). Individu yang berhasil memenuhinya akan mengalami hidup yang
bermakna (meaningful life), dan ganjaran (reward) dari hidup yang bermakna adalah
kebahagiaan (happiness). Sebaliknya, individu yang tidak berhasil memenuhi
motivasi ini akan mengalami kekecewaan dan kehampaan hidup serta merasakan
hidupnya tidak bermakna (meaningless).
Ketidakmampuan manusia dalam mencapai makna dalam hidupnya akan
menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Di antara dampak tersebut adalah sulit
merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa dan kosong, depresi hingga menuju
tindakan bunuh diri. Ketidakberhasilan menemukan dan memenuhi makna hidup
akan menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna (meaningless), hampa, gersang,
merasa tak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tak berarti, bosan dan apatis.
Kebosanan adalah ketidakmampuan individu untuk membangkitkan minat,
sedangkan apatis merupakan ketidakmampuan untuk mengambil prakarsa.
(Bastaman, 2007; Safaria, 2007).
Sejalan dengan konsep Frankl tentang kebermaknaan hidup, Cynthia (2007)
mengatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang tidak terelakkan, baik yang bersumber
dari dalam diri maupun dari lingkungan, sudah pasti akan menimbulkan stres dan
perasaan kecewa, tertekan, susah, sedih, cemas, marah, malu, terhina, rendah diri,
putus asa, hampa, dan tidak bermakna. Tetapi di lain pihak, banyak juga individu
yang berhasil dengan gemilang mengatasi kesulitan-kesulitan dan perasaan-perasaan
tidak menyenangkan akibat penderitaannya. Mereka mampu mengubah kondisi
penghayatan dirinya dari penghayatan tidak bermakna (meaningless) menjadi
bermakna (meaningfull), bahkan tidak sedikit dari individu tersebut yang berhasil
mencapai prestasi tinggi dan mampu menemukan hikmah dari penderitaannya
(meaning in suffering).
Dikatakan oleh Bastaman (2007), makna hidup selalu berubah bahkan tidak
pernah berhenti. Konsep logoterapi menjelaskan bahwa makna hidup ini dicapai
melalui tiga cara yang berbeda, yaitu dengan melakukan suatu perbuatan, mengalami
sebuah nilai, melalui penderitaan. Berkaitan dengan hal tersebut, dimungkinkan pula
narapidana yang sedang menjalani masa hukuman dalam lembaga pemasyarakatan
dan sedang mengalami penderitaan akan menemukan kembali makna hidup yang
menurut mereka sudah tidak ada lagi.
Berlainan dengan penghayatan hidup tanpa makna, individu yang
mengahayati hidup bermakna menunjukkan corak kehidupan penuh semangat dan
gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Tujuan hidup, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang, jelas bagi
individu tersebut, sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan menjadi lebih terarah
serta merasakan sendiri kemajuan yang telah tercapai. Individu mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan, dapat menentukan mana yang terbaik individu lakukan serta
menyadari pula bahwa makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan itu sendiri,
betapapun buruk keadaannya (Bastaman, 2007).
Dalamnya penderitaan yang dialami narapidana dalam lembaga
pemasyarakatan, dimungkinkan menimbulkan kondisi ketertekanan psikologis hingga
mengakibatkan hilangnya semangat, harapan dan tujuan hidup. Bahkan, tidak ada lagi
kepercayaan akan masa depan yang lebih baik dan berdampak pada hilangnya
kebermaknaan hidup. Namun, Frankl dengan konsep logoterapi justru mengatakan
bahwa melalui penderitaan, individu mampu menemukan kebermaknaan hidup.
Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Kebermaknaan Hidup Narapidana yang Mendapat Vonis Hukuman
Seumur Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun”.
Penelitian mengenai kebermaknaan hidup sebenarnya sudah banyak
dilakukan, namun banyak yang berupa penelitian kuantitatif dengan menggunanakan
PIL Test (Purposive in Life Test) untuk mengukur tingkat kebermaknaan hidup.
Contoh penelitian dengan menggunakan PIL Test adalah penelitian dengan judul
”Hubungan antara Aktualisasi Diri dan Religiusitas dengan Kebermaknaan Hidup
pada Perempuan” oleh Andrea Lusi Anari (1996), ”Kebermaknaan Hidup pada
Meditator dan Non Meditator” oleh I Wayan Widiana (1996), dan ”Hubungan Saat
Teduh dengan Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa yang Beragama Kristen” oleh
Rani Nover Ginting (2001).
Selain penelitian-penelitian di atas, penelitian kualitatif mengenai
kebermaknaan hidup juga telah banyak dilakukan, yaitu ” Pengahayatan Makna
Hidup Penderita Kanker” oleh Mohammad Basir (2006). Penelitian tersebut
memandang makna hidup dari sisi penderitaan subjek yaitu penderita kanker dengan
meneliti faktor-faktor penyebab penderita kanker sulit menghayati dan memaknai
hidupnya. Penelitian kualitatif yang mengungkap kebermaknaan hidup dari sisi
positif juga ada, yaitu ”Dinamika Penghayatan Makna Hidup Perawat Ruang
ICU/ICCU Rumah Sakit Umum” oleh P. Prabowo Destyanto (2007) dan
”Kebermaknaan Hidup pada Penari Bali” oleh Nyoman Widya Kristiani (2007).
Kedua penelitian tersebut, mengungkapkan dinamika kebermaknaan hidup dari sisi
kehidupan yang positif berdasar pada profesinya.
Penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada narapidana yang mendapat
hukuman seumur hidup sudah pernah dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Lowokwaru Malang oleh Nur Aini pada tahun 2003. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini dilakukan di kota yang berbeda dan
menggunakan subjek yang lebih dari satu orang terlebih subjek penelitian kali ini
berkewarganegaraan asing sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran
kebermaknaan hidup yang berbeda dari warga negara asing tersebut. Alasan perlunya
dilakukan penelitian ini karena tema kebermaknaan hidup merupakan tema yang
bergerak dinamis dalam segala sisi kehidupan individu, artinya tema ini akan
dirasakan berbeda oleh masing-masing individu terlebih bagi narapidana asing yang
mendapat vonis hukuman seumur hidup di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana gambaran kebermaknaan hidup narapidana yang mendapat vonis
hukuman seumur hidup di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebermaknaan hidup
narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur hidup penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Madiun.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi mengenai
kebermaknaan hidup bagi pengembangan disiplin ilmu psikologi pada
umumnya dan psikologi sosial pada khususnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang gambaran
kebermaknaan hidup narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur
hidup.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Subjek
Memberi motivasi bagi narapidana agar tidak kehilangan makna hidup,
sehingga mampu menjalani kehidupan dalam lembaga pemasyarakatan dengan
lebih baik dan bermakna. Dimungkinkan pula, melalui penderitaan selama
berada dalam lembaga pemasyarakatan ini justru narapidana mampu
menemukan makna hidup.
b. Masyarakat
Memberi pengalaman dan pelajaran berharga untuk menjalani kehidupan serta
mampu meningkatkan kualitas pribadi dengan lebih memahami makna hidup.
Selain itu, diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai
proses pencapaian kebermaknaan hidup meskipun dalam situasi yang tidak
biasa, yaitu berada dalam lembaga pemasyarakatan.
BAB II
TELAAH KEPUSTAKAAN
A. Kebermaknaan Hidup
1. Pengertian Kebermaknaan Hidup
Kebermaknaan hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan
berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan
tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Bila hal itu berhasil dipenuhi akan
menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan
menimbulkan perasaan bahagia (happiness). Makna hidup ada dalam kehidupan itu
sendiri dan dapat ditemukan dalam setiap keadaan yang menyenangkan dan tak
menyenangkan, keadaan bahagia dan penderitaan. Ungkapan seperti “makna dalam
derita” (meaning in suffering) atau ‘hikmah dalam musibah” (blessing in disguise)
menunjukkan bahwa dalam penderitaan sekalipun makna hidup dapat ditemukan.
Bila hasrat ini dapat dipenuhi maka kehidupan yang dirasakan berguna, berharga dan
berarti (meaningfull) akan dialami. Sebaliknya bila hasrat ini tak terpenuhi akan
menyebabkan kehidupan dirasakan tidak bermakna (meaningless) (Bastaman, 2007).
Sumanto (2006) mengatakan kebermaknaan hidup adalah kualitas
penghayatan individu terhadap seberapa besar diri individu tersebut dapat
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi serta kapasitas yang
dimiliki, dan terhadap seberapa jauh individu telah mencapai tujuan hidup dalam
rangka memberi makna kepada kehidupannya dalam berinteraksi dengan lingkungan
yang terus berubah. Menghadapi tuntutan kehidupan yang terus berubah, penghayatan
dan kemampuan individu dalam merespon perubahan menentukan tingkatan
kebermaknaan hidup.
Kebermaknaan hidup adalah cara seseorang untuk mengisi kehidupannya dan
memberikan gambaran menyeluruh yang menunjukkan arah dalam caranya manusia
berhubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, dan alam atas dasar rasa cinta ke
Ilahi. Makna hidup mencuat dalam situasi transendensi, yaitu merupakan gabungan
dari penemuan diri individu, penentuan pilihan, penemuan makna ketika merasa diri
istimewa, dan pembersitan makna dalam tanggung jawab (Aida, 2005).
Dikatakan oleh Hernowo (dalam Nurdin, 2006) kebermaknaan hidup dapat
ditafsirkan sebagai suatu proses yang dapat membuat individu merasakan hadirnya
sebuah perubahan dalam dirinya dan perubahan itu sangat mengesankan. Sedikitnya,
makna itu dapat memunculkan perasaan bangga, bahagia, sekaligus sebagai bentuk
peneguhan bahwa dirinya berkembang ke arah yang lebih baik karena memperoleh
sesuatu.
Berbeda dengan Frankl, Abraham Maslow (dalam Sumanto, 2006)
berpendapat bahwa kebermaknaan hidup adalah suatu sifat yang muncul dari dalam
diri individu. Teori ini disusun dengan pemikiran bahwa hingga kebutuhan yang lebih
rendah dipenuhi, nilai dan kebermaknaan hidup mempunyai dampak yang kecil
terhadap motivasi. Meskipun demikian, ketika kebutuhan yang lebih rendah
terpuaskan, nilai menjadi pendorong motivasi individu dalam mendedikasikan pada
beberapa misi (tugas) atau maksud yang tingkatannya lebih tinggi. Kebermakanaan
hidup adalah kebutuhan yang berkembang. Individu secara bebas memilih
kebermaknaan, tetapi individu akan menjadi lebih sehat jika memilih kebermaknaan
yang membantunya memenuhi sifat dasar.
Keinginan untuk hidup bermakna merupakan motivasi utama pada manusia.
Hasrat inilah yang mendorong individu untuk melakukan berbagai kegiatan agar
hidupnya dirasakan berarti dan berharga. Hidup bermakna berarti memiliki tujuan
atau rasa ingin mencapai keberhasilan (Baumeister, 1991). Kebermaknaan hidup juga
berkaitan dengan kepuasan hidup dan kesehatan psikologis (Rathi,2007). Individu
yang memiliki kebermaknaan hidup, hidupnya penuh dengan pengalaman positif
karena semua peristiwa yang dialami, baik peristiwa yang menyenangkan maupun
yang tidak menyenangkan, dianggap sebagai proses pencapaian tujuan hidup
Makna hidup sangat diperlukan oleh manusia untuk menghadapi
kehidupannya dengan bersemangat. Seorang manusia yang menghayati makna
hidupnya akan dapat mengisi kehidupannya dengan penuh makna dan mendapatkan
kebahagiaan dari perjuangannya dalam memberi makna dalam kehidupannya.
Individu yang hidupnya penuh makna akan selalu termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya. Mereka tidak akan mengalami kekosongan atau kehampaan
eksistensial yang bisa menimbulkan mental yang tidak sehat. Individu yang makna
hidupnya tinggi akan mampu menetapkan tujuan-tujuan hidupnya dengan jelas dan
terencana, bahkan mampu menghadapi kegagalan dalam hidup (Kartini, 2008).
Menurut Frankl, kebermaknaan hidup bukan kreasi manusia yang berubah-
ubah, tetapi merupakan suatu realitas obyektif dari diri individu. Hanya ada satu
kebermaknaan hidup untuk setiap situasi dan itulah kebermaknaan yang sejati.
Individu dituntun oleh kata hatinya untuk secara intuitif mendapatkan kebermaknaan
yang sebenarnya. Meskipun lingkungan mendesak dengan pengaruh yang kuat dalam
penciptaan dan pemenuhan akan kebermaknaan hidup, hal itu sangat tergantung pada
sikap pribadi masing-masing. Menurut Frankl, jika individu tidak berjuang untuk
kebermaknaan hidup akan mengalami eksistensi-hampa (meaninglessness). Kondisi
tersebut apabila berkepanjangan dapat menyebabkan noogenic neurosis, yaitu suatu
kondisi yang ditandai dengan gejala kebosanan dan apatisme. Sebaliknya, apabila
kebermaknaan hidup terus diperjuangkan maka individu akan mengalami
transendensi diri dan memperoleh pengalaman emosi positif oleh adanya kecocokan
dalam pemenuhan (Bastaman, 2007; Rathi, 2007).
Mencari arti dapat merupakan tugas yang membingungkan dan menantang
serta yang menambah dan bukan yang mereduksi tegangan batin. Sesungguhnya,
Frankl melihat peningkatan tegangan ini sebagai prasyarat untuk kesehatan
psikologis. Suatu kehidupan tanpa tegangan, suatu kehidupan yang diarahkan pada
stabilitas dan keseimbangan tegangan batin dirasakan kehidupan ini kekurangan arti.
Suatu kepribadian yang sehat mengandung tingkat tegangan tertentu antara apa yang
telah dicapai atau diselesaikan dan apa yang harus dicapai atau diselesaikan, suatu
jurang pemisah antara siapa dan bagaimana seharusnya individu.
Jurang pemisah ini berarti bahwa individu yang sehat selalu memperjuangkan
tujuan yang memberikan arti bagi kehidupan. Individu ini terus-menerus berhadapan
dengan tantangan untuk memperoleh maksud baru yang harus dipenuhi. Perjuangan
yang terus-menerus ini menghasilkan kehidupan yang penuh semangat dan gembira
(Schultz, 1991).
Kebermaknaan hidup berarti individu mampu menemukan jati diri dan
mampu mencapai tujuan. Pada dasarnya, kebermaknaan hidup tergantung dari
kesadaran diri sendiri. Perbedaan kebermaknaan hidup antara individu yang satu
dengan individu yang lain adalah berdasarkan respon individu dalam menghadapi
permasalahan hidup (Hines, 2008). Individu percaya bahwa perubahan akan terus
terjadi dalam kehidupan dan kebermaknaan hidup dapat ditemukan jika individu
mampu berproses secara positif menghadapi permasalahan (Stewart, 2008).
Pada akhirnya kebermaknaan hidup itu sendiri berarti sesuatu yang sangat
penting, berharga dan didambakan setiap individu dimana antara individu yang satu
dengan yang lain tidaklah sama. Kebermaknaan hidup bisa menentukan bagaimana
kualitas kehidupan yang sedang dijalani, bagaimana individu bisa mengembangkan
potensi yang dimiliki, bagaimana cara individu mengisi kehidupannya sehingga
mampu menentukan jati diri dalam mencapai tujuan hidup yang lebih baik dari
keadaan sekarang.
2. Komponen Kebermaknaan Hidup
Menurut Bastaman (2007) makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan itu
sendiri betapapun buruknya kehidupan tersebut. Makna hidup tidak saja dapat
ditemukan dalam keadaan yang menyenangkan tetapi juga dapat ditemukan dalam
penderitaan selama individu mampu melihat hikmah-hikmahnya. Disebutkan Frankl
(dalam Bastaman, 2007) terdapat tiga komponen kebermaknaan hidup yang antara
satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang erat dan saling mempengaruhi.
Ketiga komponen itu adalah:
1. Kebebasan berkehendak (freedom of will)
Kebebasan berkehendak adalah kebebasan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menentukan sikap dalam hidupnya, menentukan apa yang dianggap penting dan
baik bagi dirinya. Kebebasan dalam hal ini bukanlah kebebasan yang mutlak dan
tanpa batas, namun kebebasan yang diimbangi sikap tanggung jawab agar tidak
berkembang menjadi kesewenangan.
2. Kehendak hidup bermakna (will to meaning)
Kehendak hidup bermakna adalah hasrat yang memotivasi setiap orang untuk
bekerja, berkarya dan melakukan kegiatan-kegiatan penting lainnya dengan tujuan
agar hidupnya berharga dan dihayati secara bermakna.
3. Makna hidup (meaning of life)
Makna hidup adalah sesuatu yang dianggap penting, benar dan
didambakan serta memberi nilai khusus bagi seseorang. Bila berhasil ditemukan
dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan
berharga.
Berbeda dengan Frankl, menurut Crumbaugh & Maholich (dalam Koeswara,
1992) terdapat enam komponen kebermaknaan hidup, yaitu:
1. Makna Hidup
Makna hidup adalah segala sesuatu yang dianggap penting dan berharga bagi
individu serta memberi nilai khusus, dan dapat dijadikan sebagai tujuan hidup
bagi individu tersebut.
2. Kepuasan hidup
Kepuasan hidup adalah penilaian individu terhadap hidup yang dijalaninya,
sejauh mana individu mampu menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup
dan segala aktivitas yang telah dilakukannya.
3. Kebebasan
Kebebasan adalah perasaan mampu mengendalikan kebebasan hidup secara
bertanggung jawab.
4. Sikap terhadap kematian
Sikap terhadap kematian adalah pandangan dan kesiapan individu terhadap
kematian yang dihadapi oleh setiap manusia.
5. Pikiran tentang bunuh diri
Pikiran tentang bunuh diri adalah pemikiran individu tentang perbuatan bunuh
diri.
6. Kepantasan hidup
Kepantasan hidup adalah penilaian individu terhadap hidup yang dijalani, sejauh
mana merasa bahwa apa yang telah dialami dalam hidup adalah sebagai sesuatu
hal yang wajar.
Peneliti sepakat dengan pendapat Frankl bahwasannya komponen
kebermaknaan hidup itu terdiri dari tiga hal, yaitu kebebasan berkehendak, kehendak
hidup bermakna, dan makna hidup itu sendiri. Tiga hal inilah yang membentuk
kebermaknaan hidup menjadi suatu nilai yang memberikan motivasi tersendiri bagi
individu untuk menghasilkan sesuatu yang membanggakan, baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain, agar hidup yang dirasakan menjadi lebih berarti dan
berharga.
3. Karakteristik Kebermaknaan Hidup
Dikatakan oleh Bastaman (2007) terdapat beberapa karakteristik
kebermaknaan hidup, yaitu:
1. Unik, pribadi, dan temporer
Artinya adalah apa yang dianggap berarti oleh individu yang satu belum tentu
dianggap berarti oleh individu yang lain. Mungkin pula apa yang dianggap
bermakna pada saat ini bagi individu belum tentu sama bermaknanya bagi
individu tersebut pada saat yang lain. Makna hidup individu dan apa yang
bermakna bagi dirinya biasanya bersifat khusus, berbeda dengan makna hidup
orang lain serta mungkin pula dari waktu ke waktu berubah.
2. Spesifik dan nyata
Artinya adalah makna hidup dapat ditemukan dalam pengalaman dan kehidupan
sehari-hari serta tidak perlu dikaitkan dengan hal-hal yang serba abstrak-filosofis,
tujuan-tujuan idealistis, dan prestasi-prestasi akademis. Makna hidup tidak dapat
diberikan oleh siapapun melainkan harus dicari, dijajagi dan ditemukan sendiri.
3. Memberi pedoman dan arah terhadap kegiatan individu
Artinya adalah ketika makna hidup ditemukan dan tujuan hidup ditentukan,
individu seakan-akan terpanggil untuk melaksanakan dan memenuhinya serta
kegiatan-kegiatan menjadi lebih terarah.
Berdasarkan uraian di atas, maka karakteristik kebermaknaan hidup adalah
unik, pribadi, temporer, spesifik dan nyata serta memberikan pedoman dan arah
terhadap kegiatan individu. Karakteristik kebermaknaan hidup ini lebih
menggambarkan pada sifat khusus dari makna hidup. Dari sifat khusus inilah tujuan
hidup dapat ditemukan dan ditentukan sehingga menjadi pedoman yang mengarahkan
setiap tindakan individu. Ditemukan berarti dalam proses menemukan makna dalam
hidup itu terjadi berbagai peristiwa, baik yang menyenangkan ataupun yang tidak
menyenangkan, yang membentuk individu pada masa saat ini, sedangkan ditentukan
berarti individu itu sendiri yang dapat menentukan bagaimana arah dan tujuan hidup
yang ingin dicapai agar lebih bermakna.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebermaknaan Hidup
Frankl (dalam Schultz, 1991) merumuskan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi kebermaknaan hidup individu, yaitu:
1. Spiritualitas
Merupakan sebuah konsep yang sulit untuk dirumuskan, tidak dapat diturunkan,
dan tidak dapat diterangkan dengan istilah-istilah yang bersifat material, meski
spiritual dapat dipengaruhi oleh dimensi kebendaan. Namun, tetap saja spiritualitas
tidak dapat disebabkan ataupun dihasilkan oleh hal-hal yang bersifat bendawi
tersebut. Istilah spiritual ini dapat disinonimkan dengan istilah jiwa.
2. Kebebasan
Kebebasan tidak dibatasi oleh hal-hal yang bersifat non spiritual, oleh insting-
insting biologis, apalagi oleh kondisi-kondisi lingkungan. Manusia dianugerahi
kebebasan oleh Tuhan, dan dengan kebebasan tersebut diharuskan untuk memilih
bagaimana hidup dan bertingkah laku yang sehat secara psikologis. Individu yang
tidak tahu bagaimana cara memanfaatkan kebebasan yang dianugerahkan Tuhan
adalah individu yang mengalami hambatan psikologis atau neurotis. Individu yang
neurotik akan menghambat pertumbuhan sekaligus pemenuhan potensi-potensi
yang dimiliki, sehingga akan mengganggu perkembangan sebagai individu secara
penuh.
3. Tanggung Jawab
Individu yang sehat secara psikologis menyadari sepenuhnya akan beban dan
tanggung jawab yang harus dijalani dalam setiap fase kehidupan, sekaligus
menggunakan waktu yang dimiliki dengan bijaksana agar hidup dapat berkembang
ke arah yang lebih baik. Kehidupan yang penuh arti sangat ditentukan oleh
kualitasnya, bukan berapa lama atau berapa panjang usia hidup.
Frankl (dalam Bastaman, 2007) kemudian menambahkan bahwa dalam
menemukan makna hidup tidak terlepas dari realisasi nilai-nilai. Nilai-nilai itu tidak
sama bagi setiap orang, dan berbeda dalam setiap situasi. Nilai-nilai itu senantiasa
berubah dan fleksibel agar dapat beradaptasi dengan beragam situasi di mana individu
dapat menyadari kemampuan yang dimilikinya. Nilai-nilai yang mendasar bagi
manusia dalam upaya menemukan makna hidupnya adalah:
1. Creative values (nilai-nilai kreatif)
Adalah kegiatan berkarya, bekerja, mencipta, serta melaksanakan tugas dan
kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh tanggung jawab. Menekuni suatu
pekerjaan dan meningkatkan keterlibatan pribadi terhadap tugas serta berusaha
untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya, merupakan salah satu contoh dari
kegiatan berkarya. Melalui karya dan kerja individu dapat menemukan arti hidup
dan menghayati kehidupan secara bermakna.
2. Experiential values (nilai-nilai penghayatan)
Adalah keyakinan dan penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebajikan,
keindahan, keimanan, dan keagamaan serta cinta kasih. Menghayati dan meyakini
suatu nilai dapat menjadikan hidup individu berarti. Cinta kasih dapat menjadikan
individu menghayati perasaan berarti dalam hidup. Dengan mencintai dan merasa
dicintai, individu akan merasakan hidupnya penuh dengan pengalaman hidup yang
membahagiakan.
3. Attitudinal values (nilai-nilai bersikap)
Adalah menerima dengan penuh ketabahan, kesabaran, dan keberanian segala
bentuk penderitaan yang tidak mungkin dielakkan lagi, seperti sakit yang tidak
bisa disembuhkan, kematian dan menjelang kematian setelah segala upaya dan
ikhtiar dilakukan secara maksimal. Adapun yang diubah bukanlah keadaannya
melainkan sikap (attitude) yang diambil dalam menghadapi keadaan itu. Sikap
menerima dengan penuh ikhlas dan tabah hal-hal tragis yang tidak mungkin
dielakkan lagi dapat mengubah pandangan individu dari yang semula diwarnai
penderitaan semata-mata, menjadi pandangan yang mampu melihat makna dan
hikmah dari penderitaan itu.
Berdasarkan uraian di atas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup adalah spiritualitas, kebebasan, tanggung jawab, creative values
(nilai-nilai kreatif), experiential values (nilai-nilai penghayatan), dan attitudinal
values (nilai-nilai bersikap). Faktor-faktor kebermaknaan hidup ini juga turut
menentukan apa yang seharusnya menjadi tujuan dan makna hidup seseorang. Jika
faktor-faktor ini dapat dipenuhi oleh individu maka akan semakin membuka jalan
bagi individu untuk bisa meraih hidup yang bermakna.
B. Narapidana
1. Pengertian Narapidana
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian narapidana adalah orang
hukuman atau orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana (Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005). Terpidana adalah seseorang yang dipidana
berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap (UU
No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dan UU No. 8 tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana). Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan (UU No. 12 tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan) (Moeljatno, 2008).
Dikatakan oleh Ruba’i (1997), jenis- jenis pidana dalam KUHP di Indonesia
itu seperti pidana mati, pidana penjara, pidana kurungan, pidana denda, pidana
tutupan, dan pidana bersyarat. Adapun yang akan dibahas lebih mendalam pada bagi
bagian ini adalah tentang pidana penjara.
Pidana penjara adalah suatu pidana berupa pembatasan kekuasaan bergerak
dari seorang terpidana yang dilakukan dengan menutup orang tersebut di dalam
sebuah penjara dengan mewajibkan orang untuk mentaati semua peraturan tata tertib
yang berlaku dalam penjara (Nainggolan, 2002).
Lebih lanjut dikatakan Nainggolan (2002) tujuan pidana penjara adalah
pemasyarakatan, yaitu bahwa pemberian maupun pengayoman individu tidak hanya
terfokus pada itikad menghukum (funitif intend) saja melainkan berorientasi pada
tindakan-tindakan yang lebih manusiawi dan disesuaikan dengan kondisi indiividu
tersebut. Setelah selesai menjalani pidananya, narapidana mempunyai kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar lembaga pemasyarakatan sebagai
warga negara yang baik dan taat pada hukum yang berlaku. Pidana penjara juga dapat
menimbulkan rasa derita pada terpidana dengan dihilangkannya kemudahan untuk
bergerak. Namun, pidana penjara juga bertujuan membimbing terpidana agar bertobat
dan mendidik terpidana menjadi anggota masyarakat sosialis Indonesia yang berguna.
Menurut Ruba’i (1997) pidana penjara merupakan pidana hilang kemerdekaan
yang terberat. Menurut ketentuan pasal 12 (1) KUHP, pidana penjara dapat berupa
pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara sementara waktu tertentu yang
sering juga disebut sebagai pidana penjara sementara.
Pidana penjara seumur hidup dijatuhkan selama sisa hidup terpidana. Akan
tetapi, selama berlangsung pelaksanaan pidana seumur hidup dapat dilakukan
perubahan menjadi pidana penjara sementara. Perubahan demikian dapat dilakukan
apabila narapidana penjara seumur hidup telah menjalani pidananya selama lima
tahun dan ternyata berkelakuan baik. Dalam hal demikian pidana penjara seumur
hidup dapat diubah menjadi pidana penjara sementara selama-lamanya lima belas
tahun. Pidana penjara seumur hidup yang telah diubah menjadi pidana penjara
sementara, setiap tanggal 17 Agustus dapat diberikan remisi dari Menteri Kehakiman
RI (Ruba’i, 1997).
Ditengarai narapidana merupakan komunitas yang rentan terhadap kondisi
ketidakbermaknaan. Mereka adalah tipikal orang yang mudah dihinggapi oleh rasa
putus asa, rasa bersalah yang amat mendalam, dan berbagai gejala neurotik lainnya
yang jika dibiarkan berlarut-larut akan mempengaruhi kondisi kejiwaan mereka.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bureau of Justice Statistics mendokumentasikan
kenyataan bahwa satu dari enam tahanan dalam penjara memiliki riwayat sakit
mental. Kendati demikian, tak dapat dipungkiri bahwa ada juga di antara narapidana
yang berusaha untuk tetap tegar dalam menghadapi kenyataan hidup yang harus
mereka jalani (Nurdin, 2006).
Menjalani masa tahanan dengan sikap mampu menerima kenyataan yang ada,
dapat membawa perubahan dalam hidup narapidana. Beberapa individu mengakui
bahwa adanya perubahan yang berhasil karena individu merasa bebas dari tekanan
(Stewart, 2008). Namun, tidak semua individu bisa berubah menjadi lebih baik
selama berada dalam lembaga pemasyarakatan. Hal ini berarti tidak semua
narapidana mampu menemukan makna hidupnya, karena tingkat kebermaknaan hidup
dalam lembaga pemasyarkatan sangat kompleks (Mauer, 2004).
Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian narapidana adalah orang
hukuman atau orang yang sedang menjalani hukuman berdasarkan putusan
pengadilan yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan.
Narapidana dengan vonis seumur hidup berarti terpidana yang menjalani hukuman di
lembaga pemasyarakatan selama sisa hidup terpidana.
2. Tata Klasifikasi Narapidana
Dikatakan oleh Ruba’i (1997) menurut ketentuan pasal 13 KUHP, narapidana
penjara terbagi atas beberapa golongan (kelas). Dalam praktiknya, penggolongan
narapidana penjara dilakukan sebagai berikut:
1. Golongan B I dengan keterangan pidana penjara seumur hidup, adalah narapidana
yang dijatuhi pidana penjara seumur hidup.
2. Golongan B I tanpa keterangan, adalah narapidana yang dijatuhi pidana penjara
lebih dari satu tahun.
3. Golongan B IIa, adalah narapidana yang dijatuhi pidana penjara tiga bulan sampai
satu tahun.
4. Golongan B IIb, adalah narapidana yang dijatuhi pidana penjara satu hari sampai
tiga bulan.
Berdasarkan uraian di atas, maka tata klasifikasi narapidana berdasarkan
golongan adalah golongan B I dengan keterangan pidana penjara seumur hidup,
golongan B I tanpa keterangan, Golongan B IIa, dan Golongan B IIb.
C. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Madiun. Hal ini dilakukan karena peneliti bertempat tinggal
di kota Madiun, sehingga memudahkan peneliti untuk bertemu dengan subjek
penelitian. Alasan lainnya yaitu Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun itu sendiri
merupakan salah satu lembaga pemasyarakatan yang menjadi rujukan Provinsi Jawa
Timur serta di dalamnya terdapat subjek yang sesuai dengan karakteristik penelitian
ini.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk
memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna sesuatu atau
subjek yang diteliti. Penelitian studi kasus lebih mementingkan proses daripada hasil,
lebih mementingkan konteks daripada suatu variabel khusus, lebih ditujukan untuk
menemukan sesuatu daripada kebutuhan konfirmasi (Poerwandari, 2005). Dengan
rancangan penelitian ini diharapkan mampu untuk menggali data dari subjek secara
lebih mendalam dan mengembangkan pemahaman mengenai gambaran
kebermaknaan hidup narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur hidup.
Rancangan penelitian ini bersifat sementara, karena ketika penelitian
berlangsung, peneliti secara terus-menerus menyesuaikan rancangan tersebut dengan
proses penelitian dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Jadi berbeda dengan
rancangan penelitian kuantitatif yang disusun secara ketat dan kaku sebelum
penelitian dilaksanakan. Hal ini disebabkan: 1. peneliti kualitatif belum dapat
membayangkan sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan yang akan dijumpai di
lapangan, 2. peneliti belum dapat meramalkan sebelumnya tentang perubahan yang
akan terjadi ketika terjadi interaksi antara peneliti dengan kenyataan yang akan
diteliti, dan 3. bermacam-macam sistem nilai yang terkait berhubungan dengan cara
yang tidak dapat diramalkan.
B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada gambaran dinamika kebermaknaan hidup
narapidana yang mendapat vonis hukuman seumur hidup.
C. Operasionalisasi
Kebermaknaan hidup adalah sesuatu yang bersifat unik, spesifik, berarti (baik
bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain), serta membanggakan, yang terdapat
dalam diri seseorang sebagai hasil dari penghayatannya yang mendalam terhadap
berbagai pengalaman (baik atau buruk) yang pernah dialaminya sepanjang hidup.
Untuk mengungkap variabel kebermaknaan hidup digunakan metode riwayat hidup,
wawancara mendalam (in depth interview) serta observasi pada data yang sifatnya
non verbal, antara lain ekspresi wajah, gerakan tubuh, intonasi suara, serta setting
tempat. Selain itu, digunakan juga data dokumen untuk membantu mengungkap
variabel kebermaknaan hidup.
Narapidana dengan vonis hukuman seumur hidup adalah individu yang oleh
pengadilan dijatuhi hukuman pidana penjara seumur hidup karena individu tersebut
telah melakukan tindakan melanggar hukum serta hukuman dijatuhkan selama sisa
hidup terpidana.
D. Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil subjek sejumlah dua orang, yaitu narapidana yang
sedang menjalani vonis hukuman seumur hidup. Dari data yang peneliti dapatkan di
lapangan, jumlah ini merupakan jumlah subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian
yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun. Adapun kriteria subjek
penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Subjek adalah pria atau wanita yang mendapat vonis hukuman seumur hidup oleh
pengadilan.
2. Subjek ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun.
3. Subjek sudah menjalani vonis hukumannya minimal lima tahun masa tahanan.
Kriteria ini ditentukan dengan dasar pertimbangan bahwa dengan telah menjalani
masa tahanan selama lima tahun, narapidana telah merasakan berbagai tekanan dan
penderitaan selama berada dalam lembaga pemasyarakatan dan telah berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut.
E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode riwayat hidup, wawancara
mendalam (in depth interview) ,observasi dan data dokumen. Metode riwayat hidup
digunakan sebagai informasi awal dan informasi dasar untuk mengetahui dan
memahami latar belakang kehidupan subjek dan riwayat tindak kriminal/tindak
pidana. Metode wawancara mendalam (in depth interview) digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap peristiwa yang
dialami dan dirasakan subjek penelitian. Sedangkan observasi dilakukan selama
wawancara berlangsung yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang sifatnya
nonverbal, antara lain ekspresi wajah, gerakan tubuh, intonasi suara, serta setting
diadakan wawancara dan observasi. Data dokumen digunakan untuk melengkapi
ketiga metode pengumpulan data yang telah disebutkan sebelumnya.
1. Riwayat Hidup
Metode ini digunakan sebagai informasi awal dan dasar untuk mengetahui
dan memahami latar belakang kehidupan subjek serta riwayat tindak kriminal
yang pernah dilakukan subjek. Subjek diminta untuk mengisi blangko riwayat
hidup yang sudah peneliti siapkan sebelumnya. Blangko riwayat hidup ini berisi
tentang data diri subjek, data keluarga, riwayat kehidupan subjek termasuk
pekerjaan, pendidikan, kesehatan dan riwayat organisasi. Selanjutnya, apabila
dalam proses berikutnya ditemukan masih adanya kekurangan, maka data akan
ditambah dari keterangan yang ada di bagian BIMPAS (Bimbingan
Pemasyarakatan).
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in depth
interview) dengan menggunakan petunjuk umum wawancara. Teknik wawancara
dalam penelitian ini adalah wawancara langsung, yaitu peneliti berhadapan
langsung dengan subjek dan mengajukan beberapa pertanyaan. Teknik ini
dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh data yang diinginkan langsung dari
subjek penelitian (Poerwandari, 2005).
Alasan dilakukannya wawancara mendalam adalah diharapkan peneliti
dapat memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami
subjek berkenaan dengan topik yang diteliti, bagaimana subjek merasakan
sesuatu, pengalamannya dan apa yang diingatnya, seperti emosi dan motifnya,
dan alasan mengapa subjek melakukan suatu perbuatan yang kemudian dilakukan
eksplorasi terhadap topik tersebut. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti
memasuki dunia pikiran dan perasaan subjek.
Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk tentang garis besar proses
dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat
tercakup seluruhnya. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan
disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks wawancara yang
sebenarnya (Moleong, 2001).
Adapun petunjuk wawancara yang akan diajukan pada subjek penelitian
tertera dalam lampiran. Petunjuk wawancara dibuat berdasarkan teori
kebermaknaan hidup terutama tentang komponen yang ada di dalamnya, yaitu
kebebasan berkehendak (freedom of will), kehendak hidup bermakna (will to
meaning), dan makna hidup (meaning of life) itu sendiri. Petunjuk wawancara ini
berisi tiga aspek yang merupakan komponen kebermaknaan hidup itu sendiri,
serta terdapat tujuh indikator dan 79 item pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini
nantinya masih dapat berkembang sesuai dengan kondisi subjek di lapangan.
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan bantuan camera digital
karena selain bisa digunakan untuk merekan hasil wawancara, nantinya alat ini
juga berfungsi untuk membantu peneliti dalam observasi. Data wawancara
nantinya diperoleh dari subjek dan informan, yaitu wali blok (petugas penjaga
blok dimana subjek ditempatkan). Seluruh data yang didapatkan nantinya akan
digunakan untuk memahami individu.
3. Observasi
Observasi dilakukan saat wawancara berlangsung dengan bantuan
camera digital. Data didapatkan dari ekspresi subjek saat menjawab pertanyaan.
Data observasi ini digunakan secara beriringan dengan data wawancara sehingga
didapatkan gambaran yang lebih jelas data yang terkumpul lebih tepat. Pada
rancangan awal, observasi dilakukan pada dua setting. Pertama, pada saat
wawancara berlangsung, dan kedua, pada saat di luar wawancara. Namun, setting
observasi kedua tidak dapat dilaksanakan karena alasan keamanan sehingga
hanya setting observasi pertama saja yang dapat dilaksanakan.
Orang akan lebih merasa nyaman jika berbicara dengan orang lain atau
bisa membuat keputusan apabila berhadapan langsung dengan pihak yang
bersangkutan. Dengan observasi pada setting alamiah, kita dapat melihat
bagaimana subjek merefleksikan perasaan yang terjadi di masa lalu, atau harapan
mereka di masa yang akan datang, kita akan menjadi lebih peka dan memiliki
nilai sensitivitas akan perasaan orang lain. Selain itu dengan observasi, kita dapat
pula melihat keterkaitan antara masa lalu dengan harapan di masa depan. Di
kehidupan sehari-hari, kita menggunakan observasi untuk mengerti perilaku orang
lain. Adanya permainan kontak mata menjadi bagian yang memainkan peranan
penting yang menandakan interaksi non verbal. Kita juga bisa memperhatikan
gestur, seperti gerakan mata, mulut, tangan, cara duduk (Sunberg, 1977).
Melihat secara seksama dapat memberikan petunjuk untuk berbagai
aspek penting kepribadian, pengaruh kultural, pengendalian diri, sikap, dan
hubungan dengan orang lain (Sunberg dkk., 2007).
4. Data Dokumen
Data dokumen berisi tentang petikan putusan dari Mahkamah Agung,
eksekusi dari pihak kejaksaan untuk putusan pidana, dan berkas acara
pemeriksaan yang berasal dari kepolisian yang berkaitan dengan data diri subjek.
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan data dilakukan berdasarkan empat kriteria, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Moleong, 2007.)
Kredibilitas dalam penelitian kualitatif menurut Poerwandari (2005) terletak
pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau
mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial, atau pola interaksi yang kompleks.
Deskripsi mendalam yang menjelaskan kemajemukan (kompleksitas) aspek-aspek
yang terkait (dalam bahasa kuantitatif: variabel) dan interaksi dari berbagai aspek
yang menjadi salah satu ukuran kredibilitas penelitian kualitatif.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain (Moleong, 2007.) Penelitian ini akan menggunakan kredibilitas
penelitian dengan teknik triangulasi data dari sumber dan metode yang berbeda.
Triangulasi data dari sumber yang berbeda yaitu dilakukan wawancara dengan subjek
penelitian kemudian dilanjutkan wawancara dengan informan untuk kroscek
keakuratan data. Sedangkan, triangulasi data pada metode yang berbeda, digunakan
metode riwayat hidup dengan mengisi blangko riwayat hidup dan melihat data
dokumen, wawancara dengan subjek penelitian sekaligus dilakukan observasi.
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara
konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang
peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan
konteks. Dengan demikian peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data
deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut.
Untuk keperluan itu peneliti akan melakukan penelitian kecil untuk memastikan
usaha verifikasi (Moleong, 2007.)
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif dikenal dengan dependenbility. Melalui
konstruk dependenbility peneliti memperhitungkan perubahan-perubahan yang
mungkin terjadi menyangkut fenomena yang diteliti, juga perubahan dalam desain
sebagai hasil dari pemahaman yang lebih mendalam tentang setting yang diteliti.
Peneliti menyadari kompleksitas konteks yang dihadapinya dengan menggunakan
desain dan strategi penelitian yang luwes. Peneliti berusaha mengkonsentrasikan diri
pada pencatatan rinci tentang fenomena yang diteliti, termasuk interrelasi aspek-
aspek yang berkait (Poerwandari, 2005).
Konfirmabilitas (confirmability) diusulkan untuk mengganti konsep
tradisional tentang objektivitas. Objektivitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang
muncul dari hubungan subjek-subjek yang berinteraksi. Karenanya, objektivitas
dilihat sebagai konsep inter-subjektivitas, terutama dalam kerangka ‘pemindahan’
dari data yang subjektif ke arah generalisasi (data objektif). Untuk peneliti kualitatif
lain, yang lebih penting adalah obyektivitas dalam pengertian transparansi, yakni
kesediaan peneliti mengungkapkan secara terbuka proses dan elemen-elemen
penelitiannya, sehingga memungkinkan pihak lain melakukan penilain (Poerwandari,
2005).
G. Prosedur Analisis Data
Data penelitian ini dianalisis secara kualitatif. Menurut Jorgensen (dalam
Poerwandari, 2005) analisis adalah memecah, memisahkan, atau membongkar misteri
penelitian ke dalam potongan, bagian, elemen, atau unit. Dapat dikatakan bahwa
pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, dan mengkategorikan.
Langkah- langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Data yang didapatkan dari wawancara mendalam ditulis ke dalam bentuk transkrip
verbatim dan catatan lapangan yang kemudian ditelaah, dibaca, dan dipelajari.
2. Data kemudian direduksi dalam satuan-satuan analisis. Satuan analisis adalah
bagian terkecil yang mengandung makna yang bulat dan dapat berdiri sendiri
terlepas dari bagian yang lain. Satuan menurut Lincon dan Guba (dalam Moleong,
2007) memiliki karakteristik sebagai berikut: Pertama, satuan itu harus “heuristik”
artinya mengarah pada satu pengertian atau satu tindakan yang diperlukan atau
akan dilakukannya, dan satuan itu hendaknya juga menarik. Kedua, satuan itu
hendaknya merupakan “sepotong” informasi terkecil yang dapat berdiri sendiri,
artinya satuan itu harus dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan selain
pengertian umum dalam konteks penelitian.
3. Koding adalah pemberian kode pada satuan-satuan yang telah direduksi.
Pemberian kode meliputi: a. Penandaan sumber asal satuan, dalam penelitian ini
keseluruhan data berasal dari wawancara mendalam, b. Penandaan jenis
responden, pada penelitian ini kode R=Responden, I=Informan. Kedua responden
akan dibedakan dengan pemberian kode I untuk responden I dan kode II untuk
responden II, c. Penandaan waktu wawancara, pada penelitian ini wawancara
dilakukan sebanyak dua kali untuk responden. Pemberian kode waktu wawancara
adalah dengan menggunakan kode 01 dan 02 untuk membedakan wawancara 1 dan
wawancara 2, sedangkan dengan informan hanya dilakukan satu kali dengan kode
01, d. Penandaan letak baris di dalam verbatim, penandaan dilakukan dengan
mengggunakan angka Arab untuk menunjukkan letak baris di dalam verbatim.
Contoh: W.R.I.01, 111-120 berarti ini merupakan wawancara terhadap responden
I, pada pertemuan yang pertama, dan kutipan diambil dari baris 111-120 dari
verbatim tersebut.
4. Memasukkan satuan yang telah dikoding ke dalam kategori-kategori tertentu.
Kategori adalah kelompok satuan yang disusun berdasarkan pikiran, intuisi,
pendapat, atau kriteria tertentu (Moleong, 2007).
5. Penafsiran data dilakukan dengan menemukan hubungan antarkategori dan
memberinya label dengan pernyataan sederhana berupa proposisi yang
menunjukkan hubungan. Proses ini diteruskan hingga memperoleh hubungan yang
cukup padat, yaitu sampai menemukan petunjuk metafora atau kerangka berpikir
umum (Moleong, 2007).
6. Mentransformasikan metafora tersebut dalam bahasa disiplin keilmuan (Moleong,
2007).
BAB IV
PERSIAPAN, PELAKSANAAN
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun didirikan oleh Pemerintah
Belanda pada tahun 1919 dan dipergunakan sejak tahun 1945 menjadi milik
Pemerintah Republik Indonesia. Tujuannya adalah untuk memberantas orang-
orang yang pada waktu itu melakukan tindakan pidana dan juga sebagai langkah
penerapan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 1918.
Secara resmi berdasarkan konsepsi pemasyarakatan tanggal 7 April 1969,
rumah penjara Madiun berubah nama menjadi Lembaga Pemasyarakatan Madiun
yang dalam perkembangannya telah melakukan renovasi serta rehabilitasi
sebanyak delapan kali, yaitu tahun 1975/1976, tahun 1978/1979, tahun
1982/1983, tahun 1984/1985, tahun 1992/1993, tahun 2003 dan terakhir tahun
2004.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun didirikan di atas areal seluas
27.790 m2 yang berlokasi di jalan Yos Sudarso No. 100 Madiun, Jawa Timur
dengan luas bangunan 7.720, 03 m2. Sedangkan batas Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Madiun adalah:
a. Sebelah barat : Perumahan pegawai Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Madiun dan kampung jalan Borobudur.
b. Sebelah timur : Jalan Yos Sudarso
c. Sebelah utara : Perumahan Polri
d. Sebelah selatan : Sekolah Dasar dan Perumahan pegawai
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun.
Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun berbentuk segi
empat, terdiri atas satu lantai yang digunakan untuk ruang perkantoran dan ruang
Kalapas yang berada di bagian depan, bersebelahan dengan ruang porter. Bagian
tengah digunakan sebagai blok hunian bagian tahanan dan narapidana yang
berjumlah 14 blok. Di setiap blok hunian terdiri atas empat sampai lima kamar
dan tiap-tiap kamar dihuni antara 20-25 orang. Di bagian belakang digunakan
sebagai ruang bengkel kerja yang dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, ruang
keterampilan keset dari sabut kelapa. Kedua, ruangan untuk pertukangan kayu
dalam pembuatan kursi ribet dan yang ketiga adalah bagian samping kanan
digunakan sebagai lahan pertanian.
Berikut merupakan sarana gedung yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Madiun, yaitu:
a. Gedung perkantoran,
b. Aula serbaguna,
c. Aula pendidikan dan kesenian,
d. Masjid,
e. Pondok pesantren At-Taubah,
f. Gereja,
g. Poliklinik,
h. Dapur,
i. Kantin,
j. Blok hunian sebanyak 14 (empat belas), yaitu:
1. Blok A untuk tahanan dan narapidana wanita,
2. Blok B, C, D untuk tahanan dan narapidana anak,
3. Blok E, G, I untuk narapidana kriminal,
4. Blok H untuk tahanan,
5. Blok FuA, FuB, FsA, FsB untuk narapidana narkoba,
6. Blok Y untuk rumah sakit,
7. Blok Penaling (Pengenalan Lingkungan) untuk narapidana yang baru
masuk,
k. Ruang pengasingan,
l. Perpustakaan,
m. Bengkel kerja,
n. Ruang kunjungan,
o. Lapangan voli,
p. Koperasi (berada di depan, di luar gedung),
q. Lapangan tenis (berada di luar gedung),
r. Ruang pamer hasil karya narapidana (di luar gedung).
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun memiliki seorang psikolog
yang bertugas mengevaluasi kondisi psikologis para narapidana dengan cara
mengadakan konsultasi jika diperlukan, dan terlibat dalam program terapi bagi
narapidana.
2. Perijinan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan orientasi
lapangan tentang kemungkinan dilakukannya penelitian sesuai dengan tema yang
sudah ditentukan. Penelitian ini menggunakan dua orang subjek dan dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun.
Orientasi dilakukan peneliti pada bulan Agustus dan September 2009.
Setelah mendapatkan ijin dari kampus untuk melanjutkan penelitian, peneliti
menghubungi bagian Tata Usaha Kampus Psikologi Universitas Sebelas Maret
Surakarta untuk dibuatkan surat ijin penelitian di LP Kelas I Madiun.
Selanjutnya, surat tersebut ditandatangani oleh Koordiantor Bidang Skripsi dan
Ketua Program Studi Psikologi. Langkah berikutnya adalah peneliti mendatangi
LP Kelas I Madiun guna menyerahkan surat ijin penelitian tersebut. Surat ini
diterima di bagian Tata Usaha LP Kelas I Madiun dan untuk selanjutnya
disampaikan pada atasan. Perintah dari atasan adalah menyarankan peneliti untuk
mengirimkan surat ijin pada Departemen Hukum dan HAM Wilayah Jawa Timur
di Surabaya.
Awalnya peneliti mengirim surat ijin tersebut via pos (sesuai saran dari
pihak LP), namun setelah ditunggu lebih dari satu minggu belum juga ada
balasan dari pihak Depkumham Wilayah Jawa Timur. Akhirnya, pada 2
September 2009 peneliti memutuskan untuk menyerahkan langsung pada pihak
yang berkepentingan. Keesokan harinya peneliti mendatangi LP Kelas I Madiun
lagi guna menyerahkan surat resmi dari Depkumham Wilayah Jawa Timur.
Setelah surat tersebut sampai pada Bapak Maman Hermawan, S. Sos., M. Si.
selaku Kabid Pembinaan Narapidana Lapas Kelas I Madiun, peneliti diarahkan
untuk proses selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yaitu di bidang
Bimpas (Bimbingan Pemasyarakatan). Peneliti juga mendapat pembimbing
lapangan yaitu Bapak Irphan yang bertugas membimbing peneliti selama
melakukan penelitian di LP Kelas I Madiun.
Hari berikutnya, peneliti bertemu dengan subjek penelitian yang pertama.
Rencana awal pada hari tersebut peneliti bisa langsung bertemu dengan kedua
subjek namun karena salah satu subjek sedang ada kepentingan lain yang tidak
bisa ditinggalkan maka pertemuan dengan subjek yang kedua diganti keesokan
harinya. Subjek pertama berinisial Vic, seorang pria berkewarganegaraan
Meksiko dan divonis hukuman pidana seumur hidup oleh Pengadilan Tinggi
Denpasar pada Desember 2001. Sedangkan, subjek yang kedua berinisial Mic,
seorang pria berkewarganegaraan Perancis dan divonis hukuman pidana seumur
hidup oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia pada Juni 2001. Pada
pertemuan awal dengan kedua subjek, peneliti manfaatkan untuk membangun
rapport yang baik, menciptakan suasana awal kedekatan yang menyenangkan,
sehingga tercipta keterbukaan dari subjek terhadap peneliti agar proses
komunikasi selanjutnya bisa berjalan lancar.
3. Persiapan Alat Pengumpul Data
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat
blangko riwayat hidup yang nantinya harus diisi langsung oleh subjek. Blangko
riwayat hidup ini digunakan sebagai dasar acuan guna memahami subjek. Selain
itu, data juga didapatkan dari dokumen yang berasal dari berkas-berkas tentang
diri subjek yang dimiliki oleh pihak LP. Terdapat guide atau panduan dalam
pelaksanaan wawancara yang dibuat berdasarkan teori kebermaknaan hidup,
khususnya yang mengacu pada komponen kebermaknaan hidup. Sedangkan
untuk observasi menggunakan camera digital yang juga dipakai pada saat
wawancara untuk menangkap data yang sifatnya non verbal serta kertas dan
pulpen untuk mencatat. Dengan keempat alat pengumpul data ini diharapkan
dapat menggali data sedalam-dalamnya sehingga didapatkan gambaran yang
jelas mengenai kebermaknaan hidup.
Adapun data dokumen, blangko riwayat hidup, pedoman wawancara, dan
observasi adalah sebagai berikut:
a. Data Dokumen
Data dokumen ini berasal dari berkas-berkas yang ada di pihak LP,
seperti petikan putusan dari Mahkamah Agung, eksekusi dari pihak kejaksaan
untuk putusan pidana, dan berkas acara pemeriksaan berasal dari kepolisian
yang berisi tentang kronologis kejadian perkara, motif pelaksanaan, ciri-ciri
subjek dan sebagainya.
b. Blangko Riwayat Hidup
Pembuatan blangko riwayat hidup ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan memahami latar belakang kehidupan subjek serta riwayat tindak kriminal
yang dilakukan subjek. Hasil yang diperoleh dari blangko ini menjadi acuan
guna memahami subjek penelitian lebih lanjut karena juga terdapat penjelasan
dan klarifikasi lanjutan seiring dengan data yang diberikan oleh subjek untuk
mengklarifikasi, memperjelas, dan memperdalam informasi yang diberikan.
Adapun blangko riwayat hidup bisa dilihat pada lampiran.
c. Pedoman wawancara
Penyusunan pedoman wawancara mengacu pada komponen
kebermaknaan hidup. Adapun komponen kebermaknaan hidup itu berisi
kebebasan berkehendak (freedom of will), kehendak hidup bermakna (will to
meaning), dan makna hidup (meaning of life) itu. Pedoman wawancara berisi
daftar pertanyaan yang memandu peneliti ketika wawancara berlangsung agar
tidak keluar dari batasan yang sudah dibuat dalam pedoman tersebut.
Pedoman wawancara ini bersifat tentative, artinya pedoman tersebut bisa
mengalami pengembangan dari pertanyaan yang sudah ada dan disesuaikan
dengan situasi serta kondisi. Pedoman wawancara bisa dilihat pada lampiran.
d. Observasi
Penyusunan pencatatan observasi bertujuan untuk memfokuskan hal-
hal yang diobservasi yang sifatnya non verbal, seperti pandangan mata, gestur,
seperti gerakan mata, mulut, tangan, cara duduk. Proses penjaringan data
observasi dilakukan bersamaan dengan pada saat proses wawancara
berlangsung karena pada saat menjawab pertanyaan, subjek menunjukkan
ekspresi non verbal yang memiliki makna terkait dengan data informasi yang
disampaikan secara verbal.
B. Pelaksanaan Penelitian
Pada pertemuan pertama, peneliti melakukan perkenalan dan pendekatan lebih
dahulu terhadap subjek. Hal tersebut perlu dilakukan untuk membangun rasa aman,
rasa percaya dan keterbukaan antara subjek dan peneliti. Selanjutnya, pada saat
wawancara berlangsung sudah terbangun suasana yang saling kenal dan saling
mempercayai bahwa informasi yang disampaikan oleh subjek nantinya tidak akan
berpengaruh pada proses hukum yang sedang berlangsung berkaitan dengan tindak
pidana yang dilakukan, namun informasi ini benar-benar digunakan untuk
kepentingan akademis peneliti. Proses wawancara semua subjek dilakukan di ruang
perpustakaan bagian bimbingan pemasyarakatan (Bimpas) Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Madiun dengan menggunakan bantuan camera digital.
Terkadang peneliti harus menyebutkan suatu kata dalam bahasa Inggris di
antara proses wawancara yang sedang berlangsung karena subjek tidak mengerti
maksud pertanyaan yang diajukan peneliti. Jika terjadi hal demikian, peneliti
menyebutkan kata yang tidak dimengerti oleh subjek tersebut dalam bahasa Inggris
sampai subjek mengerti maksud pertanyaan yang diajukan peneliti. Seiring dengan
berlangsungnya proses wawancara dilakukan pula observasi pada subjek. Proses
wawancara berlangsung cukup lama karena menyesuaikan dengan kondisi subjek.
Proses pengumpulan data memakan waktu cukup lama, namun hal tersebut tidak
berpengaruh terhadap perolehan data.
Setelah selesai mewawancarai subjek, peneliti melanjutkan dengan mencari
informan yaitu wali blok. Wali blok adalah petugas penjaga blok tempat subjek
ditempatkan, dari sini peneliti bisa mendapatkan informasi tentang subjek. Kedua
subjek ditempatkan pada blok yang sama yaitu blok penaling (pengenalan
lingkungan). Data dari informan ini sifatnya lebih kepada kroscek terhadap data yang
didapatkan dari subjek langsung. Wawancara dengan informan hanya dilakukan satu
kali.
Secara umum, proses pengambilan data dilakukan dalam range waktu yang
panjang. Proses wawancara pertama dilakukan pada akhir Oktober 2009 kemudian
untuk wawancara selanjutnya pada bulan November dan Desember 2009.
Tabel 1
Jadwal Pengambilan Data
Subjek Wawancara I Wawancara II Wawancara
Informan
Vic Senin,
26 Oktober 2009
Rabu,
28 Oktober 2009
Selasa,
1 Desember 2009
Mic Senin,
23 November 2009
Selasa,
24 November 2009
C. Hasil
1. Subjek I (Vic)
a. Riwayat Hidup
Subjek berinisial Vic. Lahir di Meksiko pada 28 juli 1972. Subjek
merupakan pria berkewarganegaraan Meksiko. Subjek beragama Budha.
Sebelum menghuni lembaga pemasyarakatan, subjek tinggal di Puerto
Escondido Meksiko. Subjek merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.
Ayahnya bernama Ricardo Navarro Gonzalez seorang pengusaha metal
(seperti aluminium) yang membuat barang-barang dapur seperti wajan, panci,
sedangkan ibunya yang bernama Manuela Garcia adalah seorang ibu rumah
tangga. Kedua saudara kandung subjek (Fernando dan Ricardo) berjenis
kelamin laki-laki dan seluruh anggota keluarga tinggal di Meksiko. Subjek
merupakan mahasiswa jurusan marine biologi (ilmu biologi yang membahas
tentang organisme dunia bawah laut) University of Ensenada Mexico. Selama
kuliah, subjek menjalankan hobinya yaitu diving (menyelam). Subjek juga
memiliki hobi berkuda dan berselancar. Aktivitas yang banyak dilakukan
subjek dalam lembaga pemasyarakatan adalah membaca buku, yoga, meditasi,
dan lari.
Awalnya ia mengikuti kursus menyelam dengan menggunakan uang
tabungannya sendiri. Selanjutnya, subjek bergabung dengan Nitrox Solution-
Nitrox Technical Diving sebagai instructor technical diving selama lima tahun
sejak tahun 1995. Selain itu, pada tahun yang sama subjek juga tergabung
dalam organisasi PADI (Professional Associacion of Diving Instructors)
sebagai master instructor. Subjek melatih para turis yang menyewa jasanya di
tempat ia bekerja untuk dilatih menyelam. Uang yang didapatkan dari hasil
melatih menyelam ini cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
dan ada sebagian pula yang ia tabung.
Subjek sangat menyukai travelling, oleh karena itu ia jarang atau
bahkan hampir sering tak ada di rumah. Uang yang digunakan untuk
travelling adalah uang tabungannya sendiri dari hasil bekerja sebagai
instruktur menyelam. Subjek tidak pernah meminta uang dari kedua orang
tuanya untuk keperluan travelling-nya. Tempat-tempat yang sudah pernah
subjek kunjungi di antaranya adalah Amerika Selatan, Afrika Selatan, Nepal,
India, Thailand. Subjek datang pertama kali di Indonesia pada tahun 2001 dan
langsung terkena jerat pidana karena subjek terbukti membawa narkotika yang
terdeteksi sinar-X di Bandara Ngurah Rai Denpasar Bali. Subjek tidak pernah
terlibat tindak kriminal sebelumnya.
Ketika pertama kali ditangkap, subjek merasa tidak bersalah karena
barang itu bukan miliknya. Ia hanya membantu seorang teman membawakan
tas yang berisi tabung selam sebagai perlengkapan menyelam di Bali. Orang
tua subjek tidak mengetahui kalau subjek saat ini menjadi narapidana di
Indonesia. Setahu orang tuanya, subjek sedang travelling keliling dunia dan
terkesan dalam kondisi yang baik-baik saja. Hal ini terlihat dari subjek yang
rutin berkomunikasi dengan keluarganya di Meksiko via telepon paling tidak
dua minggu sekali. Ketika keluarga menanyakan kondisi subjek, ia selalu
mengatakan dalam kondisi yang baik-baik saja, tidak sedang sakit, sambil
sesekali bercanda dan tertawa. Sering juga subjek menanyakan bagaimana
kondisi kerabat yang ada di Meksiko. Hal inilah yang membuat keluarga tidak
menaruh curiga pada subjek bahwasanya saat ini subjek sedang berada dalam
penjara. Subjek tidak ingin melibatkan keluarga dalam masalah pribadinya.
Menurut subjek, hal ini bisa menambah beban pikiran keluarga terutama
bapak dan ibu subjek yang sudah tua. Selain itu subjek juga merasa sedih
seandainya orang tua subjek mengetahui kondisi subjek saat ini. Hanya salah
satu saudara laki-laki subjek saja yang mengetahui kalau subjek sedang
terlibat masalah hukum di Indonesia, karena subjek meminta bantuan untuk
mengurusi segala administrasi pada awalnya dahulu ketika baru terjerat kasus.
Subjek sangat menyukai membaca buku dan nonton film sendiri di
kamarnya. Subjek menonton film apabila subjek mendapat kiriman film baru
dari teman atau saudara. Saat subjek berada di Lembaga Pemasyarakatan
Denpasar, subjek suka meminjam film antar teman sesama narapidana yang
sama berkewarganegaraan asing. Selain itu, ia juga melakukan yoga atau
meditasi setiap hari sebagai salah satu usaha untuk menenangkan jiwa dan
pikirannya. Dengan yoga, subjek merasa aliran darah dan nafasnya ke seluruh
tubuh menjadi lancar. Subjek sangat menjaga kesehatan diri dengan cara
olahraga dan menjaga pola makan sehingga subjek jarang mengalami sakit.
Keseharian subjek banyak dihabiskan dengan beraktivitas sendiri.
Subjek jarang bersosialisasi dengan teman sesama narapidana karena subjek
menyukai aktivitas yang sifatnya sendiri (pribadi) dan kurang menyukai
aktivitas yang berhubungan dengan orang lain. Mereka berbeda hobi dan
minat. Kebanyakan narapidana penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Madiun tidak menyukai olahraga dan membaca buku sedangkan subjek sangat
menyukai kedua hal ini. Misalnya olahraga, subjek menyukai menyelam dan
berkuda, olahraga yang bisa dilakukan sendiri. Namun, subjek memiliki
pekerjaan yang berhubungan dengan orang lain, yaitu pelatih menyelam
semata subjek lakukan karena menyukai dunia bawah laut dan penghasilan
yang didapatkan bisa untuk membeli perlengkapan menyelam lainnya.
Selama proses wawancara berlangsung, subjek sudah fasih
menggunakan bahasa Indonesia sehingga proses wawancara berjalan lancar.
Hanya beberapa istilah saja yang mungkin tidak diketahui subjek karena
masih terdengar asing di telinganya, namun hal itu tidak menjadi kendala.
Subjek memiliki pembawaan yang tenang dan murah senyum. Hal ini bisa
dilihat ketika subjek menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti dengan
tidak terburu-buru. Pada setiap awal pertemuan, subjek selalu erat menjabat
tangan peneliti. Subjek juga memiliki pribadi yang murah senyum dan
beberapa narapidana mengenalnya meskipun subjek sendiri tidak mengenal
mereka. Subjek suka menyapa orang lain meski tidak bermaksud untuk
mengenal lebih jauh, hanya sekedar menyapa saja.

